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ABSTRAK 
 

Gedung pertemuan dengan area yang luas membutuhkan jarak kolom yang 

jauh agar tidak menghalangi pemandangan dan memberikan keleluasaan gerak. 

Dengan demikian akan ditemukan bentang balok yang panjang sehingga perlu 

menggunakan beton prategang agar dimensi balok tidak terlalu tinggi. 

Desain struktur tahan gempa yang dipakai pada gedung 5 lantai ini adalah 

analisis Dinamik Spektrum Respons dengan menggunakan beban gempa menurut 

Peta Gempa 2002 dan Peta Gempa 2010. Dari hasil analisis struktur didapatkan 

waktu getar alami yang sama antara kedua Peta Gempa tersebut, peralihan dan drift 

didapatkan bahwa Peta Gempa 2002 lebih besar dan berkisar antara 1,4-3,7%.  

Desain balok prategang menggunakan metode analisis dengan cara manual 

dan memakai perangkat lunak ADAPT-PT versi 7.10. Menghasilkan jumlah 

tendon 5-31@31strands sedangkan dengan menggunakkan perangkat lunak 

ADAPT-PT didapatkan hasil pada Tendon Type B dan C didapatkan nilai 

Required Number = 10. 
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ABSTRACT 

 
A convention hall which has a wide space needs some quite distance 

between its columns to assure that the view is visible and provide a comfort to 

move. Thus, a long prestressed beam type will be needed in this case to prevent 

too much height of the beam. 

The response spectrum analysis is used for the earthquake detention 

structure design with an earthquake load according to earthquake map 2002 and 

2010. As a result from the structure analysis the conclusion are, both of the map 

has a same nature vibration time, the second map has a bigger drift and 

displacement than the first one in about 1,4 – 3,7%. 

The prestressed beam design uses two kind of analysis methods, manually 

and through software using ADAPT-PT 7.10 version. These methods result 5-

31@31 strand of tendon on manual, and from ADAPT-PT, the Required Number 

of B, and C tendon = 118,6. 
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